
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keruncong Stambul Fajar pada dasarnya merupakan penggabungan antara 

pantun dan musik. Penggabungan dua hal tersebut lazim disebut sebagai bentuk irama 

stambul, seperti yang terjadi pada irama stambul dalam genre musik keroncong pada 

umumnya. Dalam analisis tekstual di atas menunjukkan bahwa urutan lagu semol 

maupun dua’ mol terdiri dari “melodi A – sampiran A – melodi B – sampiran B – 

melodi A – isian A – melodi B – isian B.” hal tersebut menunjukkan bahwa lagu semol 

dan dua’ mol merupakan bentuk irama stambul. Perbedaan keduanya hanya pada isi. 

Jika lagu semol berupa sindiran, sedangkan lagu dua mol merupakan bentuk nasehat. 

Grup Keruncong Stambul Fajar Pengekar Campo dalam setiap hanya 

memainkan dua lagu, yakni lagu semol dan dua’ mol. Karena lagu semol dan dua’ mol 

merupakan manifestasi dari sebuah konsepsi terhadap fenomena alam, lingkungan, 

pandangan hidup dan aktifitas keseharian yang dialami oleh masyarakat pulau 

Mendanau, maka demikian lagu semol dan dua’ mol mampu mewakili masyarakat 

pulau Mendanau. Oleh sebab itu, jawaban dari kenapa tidak ada lagu lain yang 

dimainkan oleh grup Keruncong Stambul Fajar Pengekar Campo selain lagu semol 

dan dua’ mol adalah karena lagu semol dan dua’ mol merupakan ekspresi simbolik 

dari masyarakat pulau Mendanau. 
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B. Saran 

Hasil penelitian terhadap lagu semol dan dua’ mol dalam grup Keruncong 

Stambul Fajar Pengekar Campo ini menghasilkan sebuah saran untuk pembaca, 

peneliti serta grup Keruncong Stambul Fajar Pengekar Campo itu sendiri. Pertama-

tama ialah untuk pembaca, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya dimaknai 

sebagai sebuah informasi, namun juga menjadi sebuah edukasi, bahkan lebih jauh 

dimaknai sebagai transmisi dari ekspresi simbolik masyarakat pulau Mendanau di 

dalam lagu semol dan dua’ mol. Kemudian apabila lagu semol dan dua’ mol nantinya 

dijadikan sebagai objek penelitian dengan sudut pandang yang berbeda, maka 

penelitian ini sekiranya dapat menjadi data dukung atau referensi dalam penulisan. 

Sedangkan untuk grup Keruncong Stambul Fajar Pengekar Campo, kandungan nilai-

nilai komunal dan toleransi yang terdapat dalam lagu semol dan dua’ mol diharapkan 

untuk tetap dipertahankan, baik melalui pemahaman terhadap aspek kesejarahannya 

maupun melalui estetika permainannya. 
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GLOSARIUM 

A 

ai’ arongan: sungai kecil. 

ancau panjang: alat ngancau berbentuk jaring yang dibentangkan secara lurus. 

ancau tanggok: alat ngancau berbentuk jala. 

antecedent: kalimat tanya. 

argument: tanda yang sudah menunjukkan perkembangan dari premis ke kesimpulan 

dan cenderung mengarah pada kebenaran. 

Ascending: nada bergerak ke atas. 

 

B 

balik dulu’ ke pulau: pulang ke pulau. 

begambus: memainkan gambus. 

bilis: bilis. 

blues: salah satu aliran musik. 

bubu: alat untuk menangkap ikan yang terbuat dari bambu dan dibentuk sedemikian 

rupa seperti sebuah tabung bergaris. 

 

C 

campa’: kesenian tradisi Belitung berupa musik pantun. 

concequent: kalimat jawab. 

contrary motion: pergerakan yang berlawanan. 

country: salah satu aliran musik. 

 

D 

dangdut: salah satu aliran musik di Indonesia. 

descending: nada bergerak ke bawah. 

dicent: tanda yang memiliki eksistensi yang aktual. 

dominan: nada kelima dari nada dasar. 

dua’ mol: lagu untuk pantun nasihat 

 

F 

platform: suatu sistem operasi untuk menjalankan aplikasi perangkat lunak. 

 

G 

gede: besar. 

genre: gaya atau aliran. 

ground: persamaan pengetahuan yang ada pada pengirim dan penerima tanda dengan 

batasan-batasan yang jelas. 

 

 

H 

hadera: hadrah atau hadro. 

hemiramphus brasiliensis: nama latin ikan julung-julung. 

homofonik: hanya memiliki satu melodi. 
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I 
icon: ikon. 

imitation: peniruan. 

index: indeks 

interpretant: tanda yang tergambar dalam benak penerima setelah melihat 

representamen. 

interlocking: pergerakan dua ritme atau lebih yang saling mengisi satu sama lain. 

 

J 

jampi’: mantera yang digunakan untuk mengobati orang sakit. 

jazz: salah satu aliran musik. 

juli: kursi duduk untuk pengangtin laki-laki. 

Julong-julong: julung-julung. 

junjongan: kayu setinggi 2-3 m yang ditancapkan ke dalam tanah sebagai area jalar 

sahang. 

 

K 

kemat: mantera yang digunakan muda-mudi untuk menarik lawan jenis. 

keroncong: salah satu aliran musik di Indonesia. 

keruncong Stambul Fajar: kesenian keroncong tradisi pulau Mendanau, Belitung. 

komedie stamboel: sebuah pertunjukan drama dari Istanbul. 

 

L 

legisign: sesuatu yang sudah menjadi representamen dan berfungsi sebagai tanda. 

lepat gede: lepat yang dibuat sangat besar. 

lepat: lepat. 

lesong panjang: lesung yang panjang. 

lesong: lesung. 

linggang: lele. 

 

M 

mangrove: bakau. 

maras taun: upacara adat sebagai bentuk syukur terhadap tuhan atas hasil panen. 

modified sequence: modifikasi dari sequence. 

mukat: kegiatan menangkap ikan dengan menggunakan pukat. 

music makes you feel feelings, lyric make you think thoughts, songs make you feel 

thoughts: musik membuatmu merasakan perasaan, lirik membuatmu memikirkan 

pemikiran, lagu membuatmu merasakan pemikiran. 

 

N 

nak ke tanjong dulu’: ingin ke tanjung terlebih dahulu. 

ngancau: kegiatan menangkap ikan dengan mengganggunya menggunakan alat ancau. 

ngembibit: proses awal penanaman sahang. 

ngudakan kampong tenga: ungkapan yang digunakan untuk makan. 

ngudakan tengari: ungkapan yang digunakan untuk makan siang. 
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nitip cakap dapat belebe, nitip duit dapat bekurang: menitipkan ucapan kemungkinan 

berlebih, menitipkan uang kemungkinan berkurang. 

nyiro: kegiatan menangkap ikan menggunakan siro. 

nyusor tebing: menyusuri tebing. 

 

O 

object: sesuatu yang diwakili oleh tanda 

 

P 

Pelandok: rusa. 

pok-pok gerinang: permainan anak-anak. 

polifonik: memiliki beberapa melodi. 

pop: salah satu aliran musik. 

pukat: alat untuk menangkap ikan yang terbuat dari jaring dengan dipasangkan kayu 

pada ujung kiri dan kanannya. 

 

Q 

qualisign: sesuatu yang memiliki kualitas untuk menjadi tanda. 

 

R 

raje kan ratu seari: raja dan ratu sehari. 

repetition: pengulangan. 

representamen: tanda yang mewakili sesuatu. 

retrograde: pembalikan mundur. 

rheme: suatu kemungkinan interpretant. 

rock: salah satu aliran musik. 

 

S 

sahang: lada. 

scomberomorini: nama latin ikan tenggiri. 

semol: lagu untuk pantun sindiran, candaan, dan rayuan. 

sepen: tari tradisional Belitung. 

sequence ascending: pengulangan nada dengan bergerak ke atas. 

sequence descending: pengulangan nada dengan bergerak ke bawah. 

sequence: pengulangan pada tingkat lain. 

seru’: seru. 

shure: merek mikrofon kondensor 

sinsign: sesuatu yang sudah terbentuk dan dapat dianggap sebagai representamen. 

siro: alat untuk menangkap ikan dengan menghalangi jalannya menggunakan jaring 

yang diikatkan ke beberapa kayu panjang. 

smartphone: telepon nirkabel yang memiliki akses internet. 

subdominan: nada keempat dari nada dasar. 

symbol: simbol 

 

T 

tanjong: tanjung. 
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tenggiri batang: tenggiri yang besar. 

tonika: nada berat atau nada dasar. 

tudak: todak. 

tunangan: kayu setinggi 7-15 cm yang ditancapkan ke dalam tanah sebagai area jalar 

sahang. 

tunel: sebuah pertunjukan drama tradisional yang merupakan dampak dari 

perkembangan kesenian Komedie Stamboel. 

 

U 

ume: kebun. 

up beat: ketukan lemah. 

urang dapor: panitia hajatan 

 

V 

voorspel: introduksi yang dimainkan secara improvisatoris oleh satu instrumen 

melodis di dalam musik keroncong. 

 

X 

xiphias gladius: nama latin ikan todak. 
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